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Abstrak 
Banyak persepsi mengenai teknologi nuklir di Indonesia. Banyak dari masyarakat masih belum 
mengetahui nuklir dan kegunaannya, maka dari itu masyarakat Indonesia masih berpikir bahwa apapun 
mengenai nuklir pasti berujung berbahaya. Indonesia sudah memiliki rencana mengenai pembangunan 
PLTN dan sudah dalam pertimbangan. Kesiapan dari Masyarakat untuk pembangunan memiliki ragam 
kesiapan Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan mengetahui 
persepsi dan kesiapan masyarakat terkait teknologi nuklir sebagai pembangkit listrik. Penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk kuesioner yang diisi melalui Google Form. Variabel dalam penelitian ini terdapat 
Variabel Independen (X) yaitu PLTN dan Nuklir dan Variabel Dependen (Y) yaitu perspektif dan 
kesadaran Masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan angket yang memakai 
skala Likert. Kesimpulan hasil Kuesioner yang dilakukan memiliki perbandingan masyarakat yang setuju 
dengan tidak setuju dalam pembuatan PLTN dan adanya teknologi nuklir memiliki perbandingan cukup 
besar.. Untuk kesiapan masyarakat terhadap dampak yang nantinya akan ditimbulkan dengan adanya 
PLTN, dapat dilihat bahwa lebih banyak masyarakat belum siap dengan dampak yang akan ditimbulkan. 
 
Kata Kunci : Perspektif Masyarakat, Teknologi Nuklir, Dampak PLTN, Pembangkit Listrik 
1. Latar Belakang 
 Indonesia adalah negara yang memiliki 
ragam pendapat mengenai nuklir. Banyak 
dari masyarakat masih belum mengetahui 
pengertian dari nuklir dan juga 
kegunaannya, maka dari itu masyarakat 
Indonesia masih berpikir bahwa apapun 
mengenai nuklir pasti berujung berbahaya. 
Tetapi banyak juga masyarakat yang sudah 
berpikir bahwa nuklir tidak berbahaya. di 
berbagai negara nuklir sudah dimanfaatkan 
menjadi PLTN atau Pembangkit Listrik 
Tenaga Nuklir. PLTN adalah pembangkit 
listrik termal dengan nuklir sebagai 
pembangkit energinya. Diperlukan satu atau 
beberapa reaktor nuklir untuk sumber 
panasnya. Di dalam reaktor nuklir terdapat 
reaksi fisi yang merubah panas dan air 
menjadi uap panas selanjutnya diambil 
tenaganya untuk memutar turbin dan 
menghasilkan energi [1] Negara di asia yang 
sudah membangun PLTN adalah jepang, 
korea selatan, india dll. untuk korea selatan 
merupakan negara nomer enam yang 
menggunakan PLTN [2]. Terhitung dalam 
setengah abad sudah terdapat 30 negara 
yang menggunakan PLTN sebagai 
pembangkit listrik. Tahun 2018 pada bulan 
Februari, unit yang sudah beroperasi 
sebanyak 449 Unit yang terpasang dengan 
kapasitas total 392.5 GWe, dan 56 unit 
lainnya dalam tahap konstruksi. Dapat 
dipastikan pada tahun 2021 sudah lebih 
berkembang dibandingkan tahun 2018 yang 
membuat unit yang dioperasikan semakin 
banyak. [3]  
 Penggunaan listrik di Indonesia masih 
didominasi oleh penggunaan batu bara. 
Total penggunaan listrik di Indonesia pada 
tahun 2018 adalah 284 TWh dengan 
penggunaan batu bara sebanyak 160 TWh 
atau sebanyak 56% penggunaan, disusul 
oleh gas alam 59,4 TWh (21%), Air 21,6 
TWh (8%), Minyak 14,9 TWh (5%), Panas 
bumi 14,0 TWh (5%), biogas dan sampah 
13,5 TWh (5%), angin 0,2 TWh dan solar 0,1 
TWh. Bisa kita lihat memang tersebar untuk 
sumber daya yang digunakan untuk bahan 
bakar pembangkit listriknya. Dari total 
listrik yang dihasilkan hanya digunakan 
sebanyak 256 TWh, namun masih sering 
terjadi pemadaman dikarenakan konsumsi 
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per kapita di Indonesia adalah 1000 KWh 
pada tahun 2018. Pemerintah Indonesia 
memproyeksikan kelistrikan pada tahun 
2025, dikarenakan pada tahun 2019 tingkat 
elektrifikasi mencapai 98,5% yang mana 
pada tahun 2010 hanya 67%. Pada tahun 
2025 diproyeksikan penggunaan listrik 
akan mencapai 457 TWh meningkat 80% 
dari 2019, hal ini berdasarkan pertumbuhan 
populasi (1% per tahun) dan peningkatan 
konsumsi per kapita dan pengembangan 
sektor industri padat energi.[4] 
 Di Indonesia rencana untuk mendirikan 
PLTN masih dalam rancangan yang terdapat 
pada UU No 17 tahun 2007 mengenai 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional, akan tetapi belum dapat 
terlaksana sebab masih banyak pro dan 
kontra yang terjadi terkait pembangunan 
tersebut. [5]. Masyarakat yang kontra 
terhadap dibuatnya PLTN ini memiliki 
persepsi yang buruk terhadap Nuklir dan 
menyebabkan menjadi khawatir dampak 
yang akan terjadi dengan dibuatnya 
pembangkit dengan bertenaga nuklir. 
Kekhawatiran ini juga disebabkan 
masyarakat yang belum paham dengan 
teknologi nuklir dan banyaknya berita yang 
berkembang di masyarakat mengenai nuklir 
seperti pemboman Hiroshima dan Nagasaki 
yang terjadi akibat senjata nuklir dan berita 
mengenai nuklir yang bersifat negatif 
seperti bahaya radiasi yang disebabkan 
nuklir. Walaupun sebenarnya nuklir 
memiliki banyak manfaat yang dapat 
dirasakan oleh masyarakat. 
 Persepsi menurut Rosbins dalam 
Marfazi yang terdapat pada jurnal Netty 
menjelaskan bahwa persepsi masyarakat 
ialah proses dari sekelompok manusia yang 
hidup dan tinggal dalam satu lingkungan 
yang diberikan pemahaman terkait 
peristiwa yang terdapat pada wilayahnya. 
Persepsi masyarakat yang masih berpikir 
bahwa nuklir menimbulkan banyak masalah 
harus diubah menjadi nuklir sebagai energi 
yang dapat bermanfaat bagi masyarakat. 
Persepsi ini dapat diubah dengan berbagai 
cara seperti pemerintah yang memberikan 
pengertian kepada masyarakat bagaimana 
manfaat dari nuklir tersebut. [5] 
 Nuklir adalah energi yang tidak 
menghasilkan polusi udara. [6]. Dengan 
tidak adanya polusi udara ini dapat 
membuat lingkungan menjadi bersih dan 
gas emisi rumah kaca yang menurun. Serta 
nuklir juga tidak memerlukan banyak bahan 
untuk menghasilkan energi yang besar 
bahkan pembangkit listrik tenaga nuklir 
yang sudah dibangun sejak tahun 2005 
sudah bisa menghasilkan daya 600MW 
sampai 1200MW. Dari sebanyak itu daya 
yang dihasilkan oleh PLTN sampah yang 
dihasilkan hanya sangat sedikit namun 
bersifat radioaktif. Selain itu, PLTN juga 
tidak terpengaruh oleh cuaca dalam 
pengoperasiannya, walaupun cuaca hujan 
deras, panas, badai angin kencang tidak 
akan berpengaruh pada hasil yang akan 
didapatkan oleh PLTN. Dan yang kalah tidak 
penting PLTN tidak membutuhkan banyak 
ruang untuk pembangunannya yang berarti 
bisa dibangun pada lokasi yang sempit. 
(Pengenalan Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir) 
 Dari pengertian dan manfaat yang 
dijelaskan dapat mengubah persepsi 
masyarakat mengenai nuklir dan 
memungkin mengubah pendapat 
masyarakat yang tadinya kontra atau tidak 
setuju dengan nuklir akan dibuat menjadi 
PLTN menjadi setuju dengan didirikannya 
PLTN ini. Dengan mengubah persepsi ini 
pun kesiapan masyarakat yang tadinya 
belum siap menerima akan menjadi siap 
dengan pembangkit listrik bertenaga nuklir. 
Karna persiapan masyarakat sangat 
dibutuhkan untuk pembangunan ini.  
 
2. Metode 
 Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian kuantitatif yang 
bertujuan mengetahui persepsi dan 
kesiapan masyarakat terkait teknologi 
nuklir sebagai pembangkit listrik. 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 
kuesioner yang diisi melalui Google 
Form. 
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat umum dengan latar 
belakang yang berbeda-beda. Adapun 
jumlah dari populasi nya dapat dilihat 
dari tabel 1 dan tabel 2 berikut: 
 
Tabel.1 Latar Belakang Pekerjaan 
Responden 
Pekerjaan Jumlah 
Mahasiswa 69 orang 
Ibu Rumah Tangga 6 orang 
Karyawan Swasta 7 orang 
Pelajar 6 orang 
Wiraswasta 6 orang 
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Guru/Dosen 4 orang 
Tunakarya 3 orang 
Honor 1 orang 
Pegawai 1 orang 
Ojek Online 1 orang  
Nelayan 1 orang 
Freelancer 1 orang 
Terapis Okupasi 1 orang 
 






Jawa Barat 25 
Jawa Tengah 7 
Jawa Timur 8 
Kalimantan Selatan 1 
Kalimantan Timur 1 
Lampung 2 
Riau 2 
Sulawesi Selatan 3 
Sumatera Barat 6 
Sumatera Selatan 1 
Sumatera Utara 4 
 
 Variabel dalam penelitian ini 
terdapat Variabel Independen (X) yaitu 
PLTN dan Nuklir dan Variabel 
Dependen (Y) yaitu perspektif dan 
kesadaran Masyarakat. hal ini dapat 





 Tabel 3. Variabel Penelitian 







Masyarakat  Pembangunan 
PLTN (𝑋2) 
 Nuklir adalah energi yang dapat 
digunakan tetapi masih banyak kontra 
yang terdapat pada masyarakat. 
Masyarakat masih memandang nuklir 
sebagai hal yang menakutkan dan tidak 
dapat digunakan, walaupun dapat 
digunakan pasti akan menimbulkan hal 
buruk. Pengetahuan mengenai nuklir ini 
sangat penting untuk diketahui oleh 
masyarakat agar masyarakat tidak akan 
lagi takut akan nuklir tersebut. 
 PLTN singkatan dari Pembangkit 
Listrik Tenaga Nuklir. Dari nama 
tersebut sudah jelas bahwa nuklir 
sebagai pemeran utama dalam 
pembangkit listrik tersebut. Di 
Indonesia sudah . mempunyai rencana 
untuk pembangunan PLTN tersebut 
dari beberapa tahun yang lalu tetapi 
belum terlaksana sampai dengan 
sekarang. Di Indonesia memiliki 
pertimbangan dengan membangun 
PLTN ini diantarai lain : (a) sumber dari 
energi fosil yang terdapat di Indonesia 
sudah mulai habis (b) Nuklir adalah 
energi yang bebas dari polusi udara. [8]. 
 Data Penelitian ini diambil dengan 
menggunakan Kuesioner. Kuesioner 
yang digunakan adalah kuesioner 
campuran dengan meminta pendapat 
dan juga pengisian. kuesioner ini 
menggunakan skala Likert. skala Likert 
ini digunakan untuk mengukur 
pengetahuan dan kesiapan dari 
seseorang. [9]  
 Adapun pertanyaan yang terdapat 
pada kuesioner Persepsi dan kesiapan 
masyarakat terhadap potensi nuklir 
sebagai pembangkit listrik antara lain : 
1) Indikator persetujuan 
keberadaan teknologi nuklir 
a. Saya sangat tidak setuju 
dengan keberadaan teknologi 
nuklir 
b. Saya tidak setuju dengan 
keberadaan teknologi nuklir 
c. Saya cukup setuju dengan 
keberadaan teknologi nuklir 
d. Saya setuju dengan keberadaan 
teknologi nuklir 
e. Saya sangat setuju dengan 
keberadaan teknologi nuklir 
  




2) Indikator Persetujuan dengan 
adanya PLTN 
a. Saya sangat tidak setuju 
dengan adanya PLTN 
b. Saya tidak setuju dengan 
adanya PLTN 
c. Saya cukup setuju dengan 
adanya PLTN 
d. Saya setuju dengan adanya 
PLTN 
e. Saya sangat setuju dengan 
adanya PLTN  
 
3) Indikator persiapan dengan 
PLTN menggantikan pembangkit 
listrik lainnya 
a. Saya sangat tidak siap dengan 
PLTN menggantikan 
pembangkit lainnya 
b. Saya tidak siap dengan PLTN 
menggantikan pembangkit 
lainnya 
c. Saya cukup siap dengan PLTN 
menggantikan pembangkit 
lainnya 
d. Saya siap dengan PLTN 
menggantikan pembangkit 
lainnya 




4) Indikator siap atau tidak dengan 
dampak yang ditimbulkan jika 
PLTN digunakan 
a. Saya sangat tidak siap dengan 
dampak yang ditimbulkan jika 
PLTN digunakan 
b. Saya tidak siap dengan dampak 
yang ditimbulkan jika PLTN 
digunakan 
c. Saya cukup siap dengan 
dampak yang ditimbulkan jika 
PLTN digunakan 
d. Saya siap dengan dampak yang 
ditimbulkan jika PLTN 
digunakan 
e. Saya sangat siap dengan 
dampak yang ditimbulkan jika 
PLTN digunakan 
 Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif untuk mengukur 
kesiapan dari masyarakat dengan 
rencana pembuatan PLTN. Penelitian 
kuantitatif adalah kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data berdasarkan jumlah 
yang dilakukan secara objektif untuk 
memecahkan suatu persoalan. [10]. 
Terdapat lima tingkatan dari skala 
Likert yaitu sangat siap, siap, cukup 
siap, siap, dan sangat siap. Dalam 
penelitian ini juga menanyakan 
pendapat akan nuklir dari individu dan 
kuesioner tertutup dengan menanyakan 
pengetahuan mengenai PLTN dengan 
skala penilaian ya dan tidak.  
 Agar mendapatkan hasil 
interpretasi, maka skor tertinggi (X) 
dan terendah (Y) dari item penilaian 
harus diketahui dengan rumus : 
Y = skor tertinggi likert x jumlah 
pertanyaan  
X = skor terendah likert x jumlah 
pertanyaan [9] Selanjutnya, setiap 
dari responden dihitung nilai 
perolehannya. setelahnya 
dikelompokkan berdasarkan Kemudian, 
setiap responden dihitung persentase 
skor perolehannya. Lalu, 
dikelompokkan berdasarkan jawaban 
dari responden. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan kepada 101 responden yang 
terdiri dari bermacam macam latar 
belakang dengan menggunakan angket 
yang memakai skala Likert, dengan data 
yang didapat terlihat bahwa warga yang 
setuju dengan adanya pembangunan 
PLTN di Indonesia. Data yang 
didapatkan berupa jawaban responden 
yang dibagi menjadi lima kategori yaitu 
setuju, tidak setuju, netral, sangat setuju 
dan sangat tidak setuju. 
  
Gambar 1. Grafik pengetahuan tentang 
PLTN. 
 Pada Gambar 1 bisa kita lihat 
bahwa sebagian besar responden sudah 
mengetahui tentang PLTN yang 
menunjukkan angka 94% dan 6% 
lainnya tidak mengetahui tentang PLTN. 
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Itu berarti sebagian responden kita 
sudah memiliki gambaran dengan 
PLTN. 
    
Gambar 2. Pengetahuan tentang 
rencana pembangunan PLTN di 
Indonesia 
 Pada Gambar 2 kita bisa lihat 
ternyata masih banyak yang tidak 
mengetahui tentang rencana 
pembangunan PLTN di Indonesia, 
sebanyak 44% tidak mengetahui. Hal ini 
bisa dikarenakan tidak banyaknya 
bahasan mengenai pembangunan PLTN 
di Indonesia. Dari data yang dihasilkan 
juga terdapat responden yang masih 
ragu dengan informasi yang diperoleh. 
Ini berarti informasi yang beredar di 
masyarakat tidak begitu jelas mengenai 
rencana pembuatan PLTN ini. 
 
 
Gambar 3. Pendapat responden terkait 
pembangunan PLTN di Indonesia 
 Dari Gambar 3 bisa kita lihat untuk 
pembangunan PLTN banyak responden 
yang menyetujui tentang pembangunan 
PLTN, namun untuk dampak yang 
diakibatkan dengan adanya PLTN 
banyak yang tidak siap dengan hal 
tersebut. Ini berarti untuk kesiapan 
masyarakat berdasarkan responden 
yang ditanya, untuk teknologi nuklirnya 
sendiri warga masyarakat banyak yang 
setuju dengan perkembangan teknologi 
nuklir yang ada. Pendapat masyarakat 
mengenai PLTN sebagai pengganti 
pembangkit listrik yang ada sangat 
berbanding antara yang setuju dan 
tidak setuju, hal ini berarti masyarakat 
masih menginginkan adanya 
pembangkit listrik lain yang 
berdampingan dengan PLTN. 
 
4. Kesimpulan 
 Kesimpulan dari hasil Kuesioner 
yang sudah dilakukan ternyata 
perbandingan dari masyarakat yang 
setuju dengan tidak setuju dalam 
pembuatan PLTN dan adanya teknologi 
nuklir memiliki perbandingan yang 
cukup besar. masyarakat yang setuju 
dengan pembangunan PLTN dan juga 
adanya teknologi Nuklir lebih banyak 
dibandingkan dengan masyarakat yang 
tidak setuju dengan pembangunan 
PLTN dan juga adanya teknologi Nuklir.  
Tetapi walaupun masyarakat yang 
menyetujui ini lebih banyak tetap ada 
masyarakat yang tidak setuju dengan 
pembangunan PLTN dan adanya 
teknologi nuklir. 
 Untuk kesiapan masyarakat 
terhadap dampak yang nantinya akan 
ditimbulkan dengan adanya PLTN, 
dapat dilihat bahwa lebih banyak 
masyarakat belum siap dengan dampak 
yang akan ditimbulkan. Ini bisa menjadi 
acuan pemerintah kalau ingin rencana 
pembuatan PLTN ini benar dijalankan 
pemerintah tetap wajib memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai teknologi nuklir dan juga 
pembangunan PLTN agar masyarakat 
makin yakin jika dengan pembangunan 
PLTN tersebut. Dan pemerintah pun 
harus menjelaskan dampak yang akan 
timbul dengan pembangunan PLTN 
kepada masyarakat. 
 Untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya, sebaiknya sampel yang 
diambil lebih merata dari pekerjaan, 
maupun tempat tinggal agar hasil yang 
didapatkan jadi lebih merata. Dan juga 
lebih baik sampel yang didapatkan lebih 
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